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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dan literasi matematika peserta didik 

kelas II SD Negeri Prembulan dengan menggunkan model Project based learning. Penelitian ini 

menggunakan metode Peneltian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan 

subjek peserta didik sejumlah 21. Tujuan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa model Project 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan literasi matematika di kelas II SD Negeri 

Prembulan. Hal ini dapat kita lihat dari hasil  tes dari 2 siklus menunjukkan kenaikan sebanyak 22,1%. 

Nilai rata-rata tertinggi pada siklus II yaitu 80,95%  sudah masuk keadalam kategori ”Bagus” yang  telah 

berhasil dicapai oleh 17 peserta didik. Data tersebut menunjukkan selama proses dua siklus, peserta 

didik mengalami peningkatan hasil belajar sebanyak 22,1%. Peningkatan Literasi Matematika dapat 

dilihat  dari ketercaaian 4 indikator menurut PISA yang telah diintegrasikan dengan soal tes yang ada di 

dalam pembelajaran. Ketercapaian peserta didik yang memenuhi 4 indikator pada dua Siklus sebanyak 

19,04% dengan adanya peningkatan dari dua hasil tersebut menunjukkan bahwa model Project Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan literasi matematika di kelas 2 SD. 
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Pendahuluan  

Sekolah adalah salah satu tempat dimana orang tua menaruh harapan besar untuk dapat 

berkontribusi dalam mewujudkan anak yang cerdas serta berakhlak mulia. Sebagai wadah bagi 

peserta didik sekolah dapat menjadi tempat untuk mengembangkan berbagai potensi alamiah 

yang dimiliki oleh oleh masing-masing peserta didik itu sendiri. Hal ini sesuai dengan konsep 

pemikiran Ki hadjar Dewantara (2020: 37) yang di tuangkan ke dalam Ajaran tamnasiswa yaitu 

yang disebut sebgai “Kodrat Alam”. 

Keberhasilan dari peserta didik dalam belajar dapat kita lihat dari hasil evaluasi belajar 

mereka. Menurut Iis Sholekhah, (2021) hasil belajar adalah penilaian peserta didik yang 

didapatkan dari proses pembelajaran hingga penilaian di akhir pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

meliputi aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.    

Meningkatkan potensi berbahasa peserta didik melalui proses pembelajaran merupakan 

usaha progresif untuk meningkatkan  hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu dalam proses 

pembelajaran peserta didik diberikan fasilitas dalam meningkatkan literasinya melalui proses 

pembelajaran. Pembelajaran matematika menjadi sarana yang tepat untuk meningkatkan 

literasi peserta didik melalui penalaran dari suatu permasalahn. Menurut (Sumilat & Matutu, 

2021) Matematika merupakan ratu dari segala bidang ilmu hal ini dikarenakan seluruh konsep 

dalam matematika dapat dikembangkan ke dalam berbagai ilmu lainnya.  
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Kegiatan berkelompok di SD Negeri Prembulan masih menjadi hal asing bagi peserta didik 

di kelas 2. sedangkan banyak hal positif yang diperoleh melalui kegiatan berkelompok yaitu 

dapat menjadi sarana bagi peserta didik dalam membangun relasi baik  untuk peserta didik 

dapat bersosialisasi dengan baik bersama teman-temannya. Model Project Based Learning 

merupakan salah satu model yang baik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil 

penelitian dari Rani, dkk ( 2021, 264-270 ) Model pembelajaran project based learning 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika. Oleh karena itu implikasi dari 

penerapan metode Project Based Learning  ini akan saya terapkan sehingga dengan harapan 

hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

Peneliti berusaha mengangkat judul ini dengan melalui proses observasi sebelumnya. 

Melihat apa yang dibutuhkan serta di harapkan dari peserta didik dalam proses belajar 

penelitian ini bertujuan untuk dapat meningkatkan hasil  belajar dan literasi matematika  

mengunakan model Project Based Learning. Melalui soal matematika yang disajikan dalam 

bentuk deskripsi, dan melakukan kegiatan yang sesuai dengan sintkas PJBL. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka dapat diketahui identifikasi masalah di kelas 2 SD Negeri Prembulan, 

yaitu : 1) Peserta didik ada yang masih memerlukan bantuan dalam membaca. 2) Perlu adanya 

fasilitas tambahan untuk meningkatkan literasi peserta didik. 3) Peserta didik saat masih 

memerlukan bantuan saat memahami soal cerita maupun deskripsi. 4) Peserta didik senang 

dengan kegiatan dengan berbasis projek. 5) Peserta didik rata-rata memiliki gaya belajar yang 

lebih dominan secara visual. 

Metode  

Penelitian   ini   adalah   penelitian   tindakan   kelas kolaboratif (PTKK).   Pelaksanaan 

penelitian  tindakan  kelas  di  SD  Negeri Prembulan untuk siswa  kelas 2 dengan jumlah 28 

peserta didik. Menurut Kemmis (1988), penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian 

refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk 

pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Penelitian ini dilakukan dalam 

dua siklus dimana satu siklus ada  2  pertemuan.  Setiap  pertemuan  terdiri  dari  perencanaan,  

pelaksanaan  tindakan, observasi  dan  evaluasi  serta  refleksi. Model yang digunakan dalam 

penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam Rafi’uddi 

(1996) yaitu 1)  tahap  perencanaan,  meliputi:  membuat perangkat pemebelajaran, membuat 

lembar observasi, membuat soal tes literasi yang telah diintegrasikan ke dalam tes hasi belajar, 

serta instrumen untuk merekam dan menganalisis data dari hasil tindakan,  2)  tahap  

pelaksanaan tindakan,  meliputi:  pelaksanaan  kegiatan  dari  perencanaan  yang  dibuat,  3)  

tahap observasi,  yaitu  melakukan pengamatan  dari  pelaksanaan  tindakan  melalui  pedoman  

observasi, dan 4) tahap refleksi, yaitu menganalisis serta memberi pemaknaan terhadap 

pelaksanaan tindakan, sehingga dapat dilakukan perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. 

Teknik analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  analisis  data  kualitatif  

dan analisis    data    kuantitatif.    Analisis    data    deskriptif    kualitatif    digunakan    untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan lembar 
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observasi.  Analisis  data  deskriptif  kuantitatif  digunakan  untuk  mengetahui hasil belajar 

siswa  literasi matematika  melalui tes di akhir setiap siklus.  

Hasil dan Pembahasan (Heading 1) (bold, 11 pt) 

 

Merujuk pada kegiatan observasi awal menunjukkan bahwa adanya permasalahan yang di 

hadapi yaitu tentang rendahnya hasil belajar dan literasi matematika kelas 2 SD Negeri 

Prembulan. Data belajar peserta didik menunjukkan hasil belajar belum mencapai indikator 

ketercapaian literasi level 3. Untuk memecahkan permasalahan tersebut perlu adanya tindakan 

untuk mendorong menningkatnya hasil belajar dan literasi matematika peserta didik. Model 

pembelajaran Project Based Learning diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

1. Hasil Belajar 

Hasil penelitian menujukkan bahwa pembelajaran matematika dengan mengguakan 

model project Based Learning mengalami peningkatan. Peningkatan dapat dilihat melalui 

data yang di peroleh pada tes pra siklus yaitu 58,80. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

tersebut masuk kedalam kategori “Sangat Kurang”. Sedangkan peserta didik yang 

mencapai KKM yaitu hanya berjumlah 8 peserta didik atau 38,09%. Nilai rata-rata  tes siklus 

I yaitu 71 yang juga masih masuk ke dalam kategori ”Cukup”, sedangkan nilai peserta didik 

yang mencapai KKM yaitu sudah 12 peserta diidk atau 60%. Kemudian Nilai Rata-rata siklus 

II yaitu 80, 47 yang sudah masuk ke dalam kategori ”Bagus”, sedangkan nilai peserta didik 

yang mencapai KKM yaitu sejumlah 17 peserta didik atau 80,95%. Hal ini menunjukkan 

proses selama pemberian tindakan selama 2 siklus mengalami peningkatan sebanyak 

22,1%.  Dari hasil presentase yang dihasilkan tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan 

model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 

kelas 2 SD Negeri Prembulan. 

Tabel 1.  Presentase Siklus 

No Interval 

Skor 

Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. 90-100  Sangat bagus  0 10,00% 33,33 % 

2. 80- 89  Bagus  9,52 % 25,00 %  19,04%  

3. 70- 79  Cukup  28,5 % 25,00 % 20,57 %  

4. 60- 69  Kurang  19,0 % 25,00 % 14,28 %  

5. <50  Sangat Kurang  42,8 % 15,00 %  0 

 

2. Hasil Literasi  

Hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

peningkatan hasil tes ketercapaian indikator literasi matamatika peserta didik  kelas II SD 
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Negeri Prembulan menunjukkan hasil pada tes pra siklus pencapaian 4 indikator pada level 

3 yaitu 0 %. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian tingkat literasi di level 3 belum tercapai 

sama sekali. Indikator ketercapaian maksimal tercapai 3 indikator  atau 42, 85% dengan 

jumlah 9 peserta didik.  Hasil ketercapaian indikator literasi pada siklus I yaitu menunjukkan 

peningkatan dari siklus sebelumnya sebesar 19, 04% yang di capai oleh 4 peserta didik. 

Hasil ketercapaian 4 indikator literasi matematika pada siklus II dengan presentase 38, 09% 

yang berhasil dicapai oleh 8 peserta didik. Peningkatan hasil belajar peserta didik  

dikalkulasikan dengan mengurangi nilai presentase dari siklus 1 dan siklus 2 pada hasil 

ketercapaian maksimal yaitu mencapai 4 indikator Literasi Matematika yaitu 19,04%. Dari 

hasil presentasi tersebut dapat diketahui penggunaan model Project Based Learning dapat 

meingkatkan literasi matematika peserta didik kelas 2 SD Negeri Prembulan. Berikut tabel 

ketercapaian 4 indikator dari setiap siklus.  

Tabel 2. Pencapaian 4 Indikator  

Jumlah 

ketercapian 

indikator 

Pra siklus Siklus 1 Siklus 

2 

4 0% 19,04% 38,09% 

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat digambarkan melalui diagram batang berikut 

ini: 

 

 
Gambar 1. Ketercapaian Indikator di Setiap Siklus 

Simpulan  

Merujuk pada kegiatan observasi awal menunjukkan bahwa adanya permasalahan yang di 

hadapi yaitu tentang rendahnya hasil belajar dan literasi matematika kelas 2 SD Negeri 

Prembulan. Data hasil belajar menunjukkan sebagian besar belum mencapai indikator hasil 

belajar dan literasi yang telah di tentukan. Penelitian ini memberikan tindakan sebagi 

pemecahan dari permasalahan yang ada sehingga mendorong peserta didik untuk berproses 

mencapai hasil belajar yang maksimal serta hasil literasi yang sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan. Hasil rekapitulasi data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar dan literasi 
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matematika peserta didik kelas 2 SD Negeri Prembulan menigkat. Hal ini di buktikan dengan 

hasil penelitian yaitu adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II sejumlah 22,1% dan 

peningkatan hasil ketercapaian 4 indikator dari literasi matematika sejumlah 19,04%. 
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